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Operasional Pelabuhan
Lebih Efisien dengan Layanan Digital

SURABAYA – BUMN 
ope  rator pelabuhan, Pelindo 
III, menyebut pene ra   pan la
yanan digital di Pe labuhan 
Tanjung Pe rak Sura baya 
mam    pu mem per  singkat 
wak    tu laya nan ratarata 
hing  ga 15 persen. Efisiensi 
tersebut didapat setelah 
pelak sanaan operasional di 
Pelabuhan Tanjung Perak 
menjadi terpusat melalui 
Port Operations Command 
Center (POCC) sejak 6 
Desember 2018 lalu.

Direktur Operasi dan Ko
mersial Pelindo III Putut Sri 
Muljanto menyebut, be be
rapa layanan yang men jadi 
lebih cepat di antaranya 
wak  tu verifikasi per mo ho
nan pelayanan dari se mula 
1,17 jam menjadi 0,3 jam.  
Selain itu, lanjutnya, waktu 
tung gu pelayanan dari yang 
se mula 13,57 menit menjadi 
11,34 menit dan waktu per
gantian kapal di dermaga 
da ri 4,42 jam men jadi 3,93 
jam.

“Efisiensi waktu layanan 
ini kami dapat dari hasil 
eva luasi 100 hari pene
rapan POCC di Pelabuhan 
Tanjung Perak. POCC ini 
mengintegrasikan layanan 
mu lai dari pelayanan kapal, 
barang, penerbitan nota 
tagihan, dan jasa pen du
kung lainnya. POCC ini 

juga ter hubung dengan 
Inaportnet,” kata Putut, 
Kamis (21/2).

Putut menyebut, saat ini 
Pelindo III tengah memper
siapkan pengaplikasian PO
CC di pelabuhan lain di wi la
yah kerja perseroan. Nan ti
nya, POCC akan men  jadi 
ba  gian dari Integrated Billing 
System (IBS) yang akan di
terapkan di wilayah kerja 
Pelindo IIV.

“Semangat ke depan ia
lah seluruh pelabuhan di 
Indo nesia terhubung dalam 
satu layanan, pengguna ja
sa cukup mengakses satu 

portal untuk berbagai jenis 
pelayanan dari Sabang 
hing  ga ke Merauke. Sistem 
ini akan diuji coba per
tengahan tahun ini,” tam
bahnya.

Pelayanan digital yang di
te rapkan Pelindo III sudah 
di rasakan oleh pengguna ja
sa di lapangan. Misto, 54, 
pe tugas perencanaan pe
nam batan kapal PT Pelni 
me nyebut, dahulu un tuk 
ber   koordinasi terkait kebu
tuhan layanan kapal pandu 
dan tunda, tambatan di der      
maga, serta peralatan bong
kar muat yang dibutuhkan, 
ia harus datang ke pela
buhan untuk rapat bersama 
dengan para penye dia jasa. 

“Dulu malam hari pun 
harus datang langsung. Kini 
bisa dengan meeting online, 
jika ada masalah tinggal te
lepon POCC. Saya yang 
tinggal di Tretes (Kabupaten 
Pasuruan, sekitar 70 kilo
me ter dari Tanjung Pe rak) 
men jadi sangat termu
dahkan,” ungkapnya yang 
su dah ber tugas di ope ra
sional tam batan selama 11 
tahun.

Petugas lainnya, Yusuf 
Iskandar, 38, dari PT 
Suntraco mengatakan, se
belum ada layanan digital 
pengguna jasa bisa ter kena 
den da karena ter lambat me
ngurus peru bahan per mo
honan lay a nan. Misalnya 
karena jad wal kapal sandar 
berubah. Terlebih jika terjadi 
di ma lam hari, pengurusan 
do kumen perubahan rela tif 
lama karena butuh waktu 
untuk mengin for masikan ke 
pe tugas yang ber we nang.

“Di tengah berbagai ino
vasi IT di pelabuhan, laya
nan helpdesk di POCC 
men  jadi sentuhan manu
sia yang bisa mengambil 
kepu tusan saat terjadi un
usual condition. Mi sal nya 
jika ada kendala crane ka
pal rusak, sehing ga mem
bu tuhkan cra ne darat dan 
kapal perlu ber tukar dari 
sandar kiri ke sandar 
kanan. Ada mana jer yang 
bisa mengambil kepu
tusan segera, bila perlu 
pun ia bisa ke lapangan, 
karena POCC berada di 
sini (pe labuhan, Red),” 
ujarnya. (*/nur)

EFISIENSI: Pelindo III tengah mempersiapkan pengaplikasian POCC di pelabuhan lain di wilayah 
kerja perseroan

PELAYANAN: Petugas POCC sedang melayani customer 
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Di sela-sela 
w a k t u n y a 
mengajar di 
sekolah di Ja-
lan Ahmad 
Yani, Mizuki 
d e n g a n 
senang hati 
menceritakan 
kesannya da-
tang di Sura-
baya. Untuk 

pergi mengajar, setiap hari-
nya Mizuki memilih naik 
bemo.  “Seperti roller coas-

ter, goyang-goyang, banyak 
angin,” ceritanya dengan 
antusias, pertengahan pe-
kan lalu.

Pengalaman naik bemo ini 
adalah pengalaman yang ti-
dak terlupakan baginya. Un-
tuk naik bemo tersebut, Mi-
zuki didampingi  guru di sa-
lah satu tempat ia mengajar. 
Saat naik sendiri, supir bemo 
meminta Mizuki membayar 
Rp 5.000, padahal dengan 
guru tersebut hanya mem-
bayar Rp 3.000.  (rpp/nug) 

Satou Mizuki

Terkesan Naik Bemo
SURABAYA
Satou Mizuki 

sudah enam bulan 
tinggal di Sura-
baya. Perempuan 
22 tahun itu bera-
sal dari Chiba, Je-
pang. Khas pe-
rempuan Negeri 
Sakura, sakapnya 
sungguh santun. 
Nada bicaranya 
lirih, tapi senyum tidak per-
nah lepas dari bibirnya. Se-
kilas tidak banyak perbe-
daan dengan ciri-ciri perem-
puan Indonesia. Baru keti-
ka berbicara, mulai bisa di-
kenali bahwa memang ia 
orang Jepang. Seperti itu-
lah kesan saat pertama ber-
temu dengannya.

Di pertengahan 2018, 
Satou Mizuki mendaftar 
untuk menjadi sukarela-
wan di Japan Foundation 
dalam rangka memperke-
nalkan budaya Jepang ke 
masyarakat internasional. 
Ia ditempatkan di Indone-
sia, tepatnya Surabaya.

Secara resmi, per 8 
Agustus 2018, Mizuki 
mengajar di dua sekolah di 
Kecamatan Gayungan  
dan Wonocolo. Setiap 
mengajar, ia selalu di-
dampingi oleh guru setem-
pat. 

Mahasiswa tingkat empat 
Jurusan Bahasa Inggris Ca-
nada University Internatio-
nal Studies ini bercita-cita 
menjadi seorang guru sete-
lah lulus. Baginya, menjadi 
guru di Indonesia merupa-
kan caranya mencari peng-
alaman.


